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90% ofDrugUsersinPapuaAmongteenagers.The
purposeofthisstudywastodeterminetheeffectof
parentingstyleondrugabuse.Theresearchdesignisa
quantitativestudywithacross-sectionaldesign.The
populationinthisstudywereadolescentsaged12-21
who werewilling to becomerespondentsand were
recordedasoutpatientsattheCommunityAssistance
and Empowerment Foundation as many as 113
adolescentsfrom stageItotaling59adolescentsfrom
June-AugustandPhaseIItotaling54adolescents
from September-November2020.The sampling
techniqueissimplerandom sampling.Thenumberof
samplesis30respondents.Bivariateanalysistestwas
madewithKendall'sTau.atotalof30respondents,17
(56.7%)parenting stylesweregood,whileparenting
styleswerenotgood,13(43.3%)respondents.Fordrug
abuseinthecategoryofaddictstherewere20(66.7%)
respondents while non-addicts (trying using drugs)
were10(33.3%)respondents.Bivariateanalysis,from a
totalof17respondentswithgoodparentingpatterns,
drugabuseoccurredinaddictsasmanyas17(56.7%)
respondentsandnon-addictsasmuchas0%ornoneat
all.Meanwhile,outofatotalof13respondentswith
badparentingstyles,only3(10%)wereaddictsand10
(33.3%)were notaddicts.20 (66.7%)respondents.
From theresultsofKendall'stauBtest,aP-valueof
0.000(<0.005)isobtained,whichmeansthatHais
acceptedorthereisaninfluenceofparentingstyleson
drug abuse in adolescents.Suggestions thatitis
necessarytosocializegoodparentingpatternsinorder
toreducedrugabuse.
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I.INTRODUCTION

MenurutUnited Nations Office on
Drugs and Crime (UNODC),Juni2021
jumlahpenggunaNAPZAdiduniasekitar
275 juta dalam satu tahun terakhir,
dimana terdapat tambahan 36 juta
penggunaNAPZApadatahun2021(Brian
Hansford,2021).Jumlahpenyalahgunaan
NAPZA diIndonesiapada2019sebesar
2,40persenatausekitar4.534.744jiwa.
Sekitar 240 dari 10.000 penduduk
Indonesiaberumur15-64tahunterpapar
ataupernahmemakaiNAPZAdansekitar
80 dari 10.000 penduduk Indonesia
berumur15-64 tahun atau dengan kata
lain 1,80 persen setara 3.419.188 jiwa
terpaparatau pernah memakaiNAPZA
selama1tahunterakhir.Penyalahgunaan
narkotika dikalangan remaja semakin
meningkat. Di mana ada peningkatan
sebesar24hingga28persenremajayang
menggunakan narkotika (PUSLIDATIN
BNN,2021).

Badan Narkotika Nasional (BNN)
ProvinsiPapuamenyebutkanbahwaada
90% Pengguna Narkoba di Papua
Kalangan remaja. Badan Narkotika
Nasional(BNN)ProvinsiPapua tengah
menangani18kasusnarkotikadanobat
terlarang (Narkoba) dengan total
tersangka 18 orang,sepanjang 2019.
KepalaBNNP Papua,BrigjenPolJackson
Lapalongamenyebut,duapersendaritotal
penduduk Papua terpapar Narkoba.
Merekaumumnyaberasaldarikalangan
pelajaryangmasukdalam kategoriusia
produktif. Selain itu, 90 persen
penyalahguna ganja adalah anak asli
Papua(BNNPapua,2019).

Berdasarkan survey pendahuluan,
selain BNN, Pusat Rehabilitasi dan
Integrasi Sosial menyediakan layanan
khusus untuk anak-anak penyandang
disabilitas berbeda dalam haljenis dan
tingkat keparahan atau masalah
perkembangan.Pusatiniberusahauntuk
memfasilitasi integrasi anak-anak
penyandang disabilitas dengan
memastikanintervensimulti-aspekdalam
membangun keterampilan inklusisosial
danmengembangkansumberdayapribadi
anak. Di Papua khususnya, sudah
terbentuk Yayasan Pemberdayaan dan
Pendampingan MasyarakatPapua yang

bergerak di bidang pemberdayaan
masyarakatserta menjalankan program
kementerian sosial yaitu menyediakan
PantiRehabilitasikhususmenanganianak
- anak dan usia Remaja dengan
Penyalahgunaan Narkoba. Panti
RehabilitasiYayasan Pemberdayaan dan
Pendampingan Masyarakat Papua
menangani korban penyalahgunaan
Narkoba berjumlah 466 Remaja dari
Tahun 2018-2020 yang terbagi dari
beberapa daerah jangkauan yaitu Kota
Jayapura, Kabupaten Jayapura, dan
KabupatenKeerom.Rata-rataremajayang
menggunakan Narkoba adalah remaja
(Panti Rehabilitasi Yayasan
Pemberdayaan dan Pendampingan
MasyarakatPapua,2020).

MenurutMaharani& Rahayu(2018)
dalam (Sarietal.,2020) menjelaskan
bahwatemansebayajugamempengaruhi
penyalahgunaan NAPZA, remaja yang
berteman dengan penyalahguna NAPZA
maka akan gampang untuk terjerumus
dalam penyalahgunaan NAPZA tersebut.
MenurutDadang Hawari(2006)dalam
Rahayuningrum etal.(2019)menyatakan
bahwa seseorang akan terlibat
penyalahgunaan NAPZA apabila
mempunyai tiga faktor yaitu faktor
predisposisi,faktorkontribusidanfaktor
pencetus. Dimana salah satu faktor
kontribusiyangdimaksudyaitupolaasuh
orang tua yang dapat memberikan
pengaruh pada seseorang untuk
melakukanbentukpenyimpangansosial.
Pertumbuhandanperkembanganseorang
anak diperlukan pola asuh orang tua,
dimanapolaasuhorangtuamerupakan
salah satu faktor keluarga yang
mempengaruhiperkembanganemosidan
sosialanak.Polaasuhmulaiditerapkan
sejakanaklahirdandisesuaikandengan
usia serta tahap perkembangan anak.
Perkembangankognitifmenjadikananak
mulaiberpikirrasionaltentangbanyakhal,
termasuk semua halyang terjadidan
berkaitan dengan dirinya,pengetahuan
individu tentang diri,perpaduan antara
perasaan,sikapdanpersepsibawahsadar
ataupunsadaratauyangdisebutdengan
konsepdiri(Pramawaty& Hartati,2012:
88)dalam (Purba,2021).
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Pola asuh sendirimemilikidefinisi
bagaimana orang tua memperlakukan
anak, mendidik, membimbing, dan
mendisiplinkan serta melindungi anak
dalam mencapai proses kedewasaan,
hinggakepadaupayapembentukannorma
-normayangdiharapkanolehmasyarakat
pada umumnya.Pola asuh orang tua
memberikan dampak terhadap perilaku
remajadilingkungansosialsalahsatunya
yaitu kenakalan remaja yang dapat
merugikanoranglainmaupundirisendiri
(NurUtami&Raharjo,2021).Berdasarkan
hasilpenelitianolehPramawaty&Hartati
(2012)dalam (Purba,2021)disebutkan
pola asuh otoritermenggunakan aturan
yangterlaluketatsehinggamenyebabkan
anak menjadikurang kreatifdan dapat
berpengaruhpadakeaktifananakdalam
pergaulan.Akibatlainyangdapattimbul
yaitu anak tidak dapat mengambil
keputusan, kurang percaya diri, dan
pemalu.Sejalan dengan hasilpenelitian
yangdilakukanKuppensS,E.C.(2019),
ParentingStyles:A CloserLookatWell-
KnownConceptdisebutkananak-anakdari
orangtuaotoritermenunjukkanhasilanak
yang lebih negatif yaitu : hiperaktif,
masalah perilaku,gejala emosionaldan
perilakuprososial.

Berdasarkan latar belakang yang
sudah dipaparkan diatas,maka peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai”
PengaruhPolaAsuhOrangTuaTerhadap
Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja
RawatJalandipantiRehabilitasiYayasan
Pendampingan dan Pemberdayaan
MasyarakatPapuaJayapuraTahun2020”

.
II.METHODS

Rancangan penelitian adalah
penelitiankuantitatifdengandesaincross
sectional.Populasipada penelitian ini
AnakUsiaRemajadariumur12-21yang
bersediamenjadiRespondendanterdata
dirawatjalanYayasanpendampingandan
pemberdayaanMasyarakatsebanyak113
remajadaritahapIBerjumlah59Remaja
daribulanjuni– AgustusdanTahapII
berjumlah 54 Remaja dari bulan
September- November Tahun 2020.
Teknik pengambilan sampel adalah
simplerandom sampling.Jumlahsampel
sejumlah 30 responden. Instrumen

penelitian berupa kuesionerpola asuh
menurut Baumrind yang akan
dikategorikanmenjadipolaasuhyangbaik
dan kurang baik,untuk kuesioneryang
keduaadalahkuesionerpenyalahgunaan
narkobayangakandikategorikanpecandu
danbukanpecandu.UjiAnalisisbivariat
dibuatdengankendall'sTau.

III.RESULT

1.AnalisisUnivariat
a.DistribusiFrekuensiPolaAsuhOrang

tua di PantiRehabilitasiYayasan
Pendampingan dan Pemberdayaan
MasyarakatPapuadiJayapura
Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan distribusi responden
berdasarkanusia dapatdilihatpada
tabelsebagaiberikut:

Tabel1
DistribusiFrekuensiPolaAsuhOrang

tuadiPantiRehabilitasi
YayasanPendampingandan

Pemberdayaan
MasyarakatPapuadiJayapura

PolaAsuh
OrangTua

Frekuensi Persentase
(%)

Baik 17 56.7

KurangBaik 13 43.3

Total 30 100

(Sumber:Dataprimeryangsudahdiolah)

BerdasarkanTabel1dapatdiketahui
dari30responden,Polaasuhterbanyak
pada orang tua adalah pola asuh baik
sebanyak 17 (56,7%)sedangkan Pola
asuh kurang baiksebanyak13 (43,3%)
responden. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Reza,
2016),bahwasalahsatufaktorpenentu
remaja menjauhi penyalahgunaan
narkoba adalah bagaimana pola asuh
danpendidikanyangdiberikanorangtua
terhadap seorang anak. Melalui
pendidikan bernilaimoraldan spiritual
dariorang tua,remaja akan tumbuh
menjadianak yangmemilikipertahanan
diri dari pengaruh lingkungan yang
negatif.
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b.Distribusi Frekuensi Menurut
Penyalahgunaan Narkoba di Panti
RehabilitasiYayasanPendampingandan
Pemberdayaan MasyarakatPapua di
Jayapura

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkandistribusijumlah responden
berdasarkanjeniskelamin dapatdilihat
padatabelsebagaiberikut:

Tabel2
DistribusiFrekuensiPenyalahgunaan

NarkobadiPantiRehabilitasiYayasan
PendampingandanPemberdayaan

MasyarakatPapuadiJayapura

Penyalahgunaan
Narkoba

Frekuensi Persentase
(%)

Pecandu 20 66,7

BukanPecandu 10 33.3

Total 30 100

(Sumber:Dataprimeryangsudahdiolah)

BerdasarkanTabel2dapatdiketahui
dari 30 responden, Penyalahgunaan
narkoba tertinggi Panti Rehabilitasi
Yayasan Pendampingan dan
Pemberdayaan MasyarakatPapua di
JayapuraadalahPecandu sebanyak20

(66,7%) responden sedangkan bukan
pecandu (coba-coba menggunakan
Narkoba)sebanyak10(33,3%)responden.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Rahayuningrum etal(2019)bahwahasil
penelitiannya kejadian penyalahgunaan
narkoba terbanyak pada kategori
pecandu yaitu sebanyak 8 (66.7%)
respondendaritotal12responden.

2.AnalisisBivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk

melihathubungan antarvariabel,yaitu
variabelterikatyaitu Pola Asuh Orang
Tua dengan variabel bebas yaitu
Penyalahgunaan narkoba,Ujihubungan
pada penelitian ini menggunakan uji
kendall'sTauB0,05.Hubunganvariabel
terikatdenganvariabelbebasdikatakan
bermakna apabila p-value < 0,05 dan
hubungantidakbermaknaapabilap-value
>0,05.

c.HubunganPolaAsuhOrangtuadenganPenyalahgunaanNarkobadiPantiRehabilitasi
YayasanPendampingandanPemberdayaanMasyarakatPapuadiJayapura

Tabel3
HubunganPolaAsuhOrangtuadenganPenyalahgunaanNarkobadiPanti

RehabilitasiYayasanPendampingandanPemberdayaanMasyarakatPapuadiJayapura

PolaAsuhOrangTua Penyalahguna
anNarkoba

Total pValue

Pecandu Bukan
Pecandu

N % n % n %

Baik 17 56.7 0 0 17 56.7 0.000

KurangBaik 3 10 10 33.3 13 43.3

Total 20 66,7 10 33.3 30 100

(Sumber:Dataprimeryangsudahdiolah)

Berdasarkan tabel diatas,
menunjukkan bahwa dari total 17
respondendenganPolaAsuhorangtua
baik namun terjadi penyalahgunaan
Narkoba pada pecandu sebanyak 17

(56.7%)responden dan bukan pecandu
sebanyak0%atautidakadasamasekali.
Sedangkan dari total 13 responden
denganpolaasuhorangtuayangkurang
baik pada pecandu hanya sebanyak 3
(10%) responden dan bukan pecandu
sebanyak 10 (33.3%) responden. 20
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(66.7%)responden.Darihasilujikendall’s
tau B didapatkan nilaiP-value 0,000
(>0,005)danyangartinyaHadiditerima.
IniberartiadaPengaruhPolaAsuhOrang
tuadenganPenyalahgunaanNarkobadi
Panti Rehabilitasi Yayasan
Pendampingan dan Pemberdayaan
MasyarakatPapua diJayapura.Halini
sesuaidenganpenelitianyangdilakukan
oleh Rahayuningrum etal(2019)yaitu
terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dan anak dengan
penyalahgunaan narkoba dengan
signifikansip-value0.006(<0.01).

IV.DISCUSSION

1.PolaAsuhOrangTuaPadaRemaja

DenganPenyalahgunaanNarkoba.

Diketahuidari30 responden,pada
analisa univariatPola asuh orang tua
pada remaja dengan penyalahgunaan
narkobaterbanyakadalahpolaasuhbaik
sebanyak 17 (56,7%) sedangkan Pola
asuh kurang baiksebanyak13 (43,3%)
responden.MenurutSodikin(2017)Salah
satu faktor penentu remaja menjauhi
penyalahgunaan narkoba adalah
bagaimana pola asuhdanpendidikan
yang diberikan orang tua terhadap
seoranganak.Melaluipendidikanbernilai
moraldanspiritualdariorangtua,remaja
akan tumbuh menjadianak yang
memilikipertahanan diridaripengaruh
lingkunganyangnegatif.Kajianpemikiran
inijugamenyimpulkanbahwa,polaasuh
yangbaik yaitu pola asuh otoritatif.
Sesuai dengan teori, Optimalisasi
perkembangan anak dalam kehidupan
bermasyarakat itu akan bergantung
bagaimanadenganorang-orangdisekitar
lingkungan mereka berada,lebih-lebih
keduaorangtuanya.

Dalam artian, orang tua
memberikan anak otonomi dalam
mengekspresikan keinginannya, akan
tetapiorang tua juga berperan dalam
menjelaskan adab yang merupakan
batasan terhadap perilaku yang boleh
dilakukan dan mana yang tidak boleh
dilakukan. Hasil simpulan kajian
pemikiran inisenada dengan pasal57
UU. No.22 Tahun 1997 tentang
Narkotikadanpasal54UU.No.5tahun
1997tentangpsikotropika.Bahwasanya,

orang tua sebagai bagian dari
masyarakat sangat banyak memiliki
peran dalam upaya pemberantasan
ancamanterhadap generasimuda dari
bahaya narkoba(NurUtami& Raharjo
(2021).

2.RemajadenganPenyalahgunaan

Narkoba

Diketahui dari 30 responden,
PenyalahgunaannarkobatertinggiPanti
RehabilitasiYayasanPendampingandan
Pemberdayaan MasyarakatPapua di
JayapuraadalahPecandu sebanyak20
(66,7%) responden sedangkan bukan
pecandu (coba –coba menggunakan
Narkoba)sebanyak10(33,3%)responden.
Masa remaja merupakan suatu masa
yang sangatmenentukan karena pada
masainiseseorang banyakmengalami
perubahan,baik secara fisik maupun
psikis.Terjadibanyakperubahantersebut
sering menunjukkan kegoncangan-
kegoncanganjiwaremaja,sehinggaada
orang menyebutnya sebagai periode
“sturm anddrang”ataupubertas.Masa
remajapertengahan(middleadolescence)
adalahusia13-16tahun,ditandaidengan
bentuk tubuh yang sudah menyerupai
orang dewasa. Akibatnya, remaja
seringkalidiharapkan dapatberperilaku
sepertiorangdewasa,meskipunbelum
siap secara psikologis.Pada masa ini
sering terjadi konflik, karena remaja
sudah mulaibebas mengikutiteman
sebaya(Santrock,2012).

3.PengaruhPolaAsuhOrangTuadengan

PenyalahgunaanNarkoba

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkanbahwarespondendengan
PolaAsuhorangtuabaiksebanyak17
(56.7%) responden dari total 30
responden. Responden yang dengan
penyalahgunaan Narkoba pecandu
sebanyak 20 (66.7%) responden.Dari
data diketahuijuga bahwa responden
dengan pola asuh baik tetapiterjadi
penyalahgunaannarkobaremajapecandu
sebanyak 17 (56.7%)responden. Dari
hasilujikendall’stauBdidapatkannilaiP-
value0,000(<0,005).
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Asumsipenelitibahwa pola asuh
orangtuasangatpentingdalam mendidik
dan mengarahkan anak agarterhindar
dari kenakalan remaja. Pendidikan
pertamadimulaidarikeluargaatauorang
tuasehinggajikapolaasuh orangtua
baik terhadap anak dan remaja maka
akan membawa remaja itu untuk
melakukan hal-halpositif dan berfikir
untukmenghindarihal-halyangnegatif.

Halinididukung dengan penelitian
oleh(Sodikin,2016),polaasuhorangtua
mempunyaipentingdalam mengarahkan
dan membimbing anak agar menjadi
pribadi yang bisa mengambil suatu
keputusansehinggaterhindardarihal-hal
negatifyang berakibatpada terjadinya
perilaku menyimpang yang berefek
terhadap penyalahgunaan narkoba.Hal
inijugasejalandenganpenelitianyang
dilakukanoleh(Ismiati&Mustaffa,2021),
bahwa pola asuh pada remaja dengan
aturan ketatdan penuh disiplin tanpa
diimbangkandenganresponsivitasyang
tinggi, pola asuh yang cenderung
menurutisetiapkemauanremajatanpa
diarahkan, ataupun pola asuh yang
secarapenuhmembiarkanremajabebas
memutuskan apapun sendiri, akan
menimbulkan masalah perkembangan
bagiremajaitu,dalam halinimencakup
perilakuagresif,cenderungtidakpatuh,
danbebasmelakukanapasaja.

V. CONCLUSION

Kesimpulandaripenelitianinidari
hasilanalisa univariat,daritotal30
responden sebanyak17 (56,7%)pola
asuh orang tuabaiksedangkan pola
asuhkurangbaiksebanyak13(43,3%)
responden. Untuk penyalahgunaan
narkoba dengan kategori pecandu
sebanyak 20 (66,7%) responden
sedangkan bukan pecandu (coba
–coba menggunakan Narkoba)
sebanyak 10 (33,3%) responden.
Analisabivariat,daritotal17responden
dengan Pola Asuh orang tua baik
namun terjadi penyalahgunaan
Narkoba pada pecandu sebanyak 17
(56.7%)respondendanbukanpecandu
sebanyak 0 % atau tidak ada sama
sekali. Sedangkan dari total 13
respondendenganpolaasuhorangtua
yangkurangbaikpadapecanduhanya
sebanyak 3 (10%) responden dan
bukan pecandu sebanyak10 (33.3%)
responden.20(66.7%)responden.Dari
hasilujikendall’stauBdidapatkannilai
P-value0,000(<0,005)danyangartinya
Hadiditerimaatauadapengaruhpola
asuh orang tua terhadap
penyalahgunaanNarkobapadaremaja.
Saranagarperludisosialisasikanpola
asuhorangtuayangbaikagardapat
menurunkanpenyalahgunaannarkoba.
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